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ABSTRAK

Luka luar merupakan jenis cedera yang umum dialami dan sering memerlukan penanganan cepat
serta praktis. Pengobatan luka yang higenis, mudah diaplikasikan, dan bebas dari resiko
kontaminasi semakin diminati. Salah satu tumbuhan herbal yang telah banyak dikaji dalam
penyembuhan luka adalah kirinyuh (Chromolaena odorata). Potensinya sebagai obat luka sangat
menjanjikan, namun pemanfaatannya dalam bentuk wound medicine spray masih belum
dieksplorasi. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan hewan uji mencit
(Mus musculus) yang dibagi dalam tiga kelompok perlakuan: kontrol negatif (penyembuhan
alami), kontrol positif (spray povidone iodine), dan spray ekstrak etanol gulma kirinyuh. Setiap
perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali dan observasi penyembuhan luka. Hasil
menunjukkan spray ekstrak etanol gulma kirinyuh efektif mempercepat penyembuhan luka, baik
secara waktu maupun laju penyempitan area luka dari dua perlakuan pembanding dengan lama
waktu penyembuhan luka selama 120 jam. Hasil yang diperoleh adalah adanya penyempitan area
luka sebesar 0,7--1,1 cm/24 jam dengan proses epitelisasi berlangsung melalui tiga tahapan
fisiologis. Efektivitas ekstrak etanol gulma kirinyuh dalam penyembuhan luka luar didukung oleh
kandungan zat-zat aktif antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan. Berdasarkan temuan ini ekstrak
etanol gulma kirinyuh berpotensi besar dikembangkan sebagai sedian spray dalam pengobatan
luka luar yang efisien, praktis, ramah lingkungan, dan bebas resiko kontaminasi di masa
mendatang.

Kata kunci: Chromolaena odorata, kirinyuh, luka luar, spray, wound medicine spray.

1 PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk tanaman
obat dengan potensi besar di bidang kesehatan (Oktavia dkk., 2022; Fadhilah dkk., 2023; Julung
dkk., 2023). Ribuan spesies tanaman diketahui mengandung senyawa bioaktif yang bermanfaat
(Purnama dkk., 2023), namun sebagian besar masih belum dimanfaatkan secara optimal.
Penggunaan tanaman lokal sebagai bahan dasar pengobatan tradisional terus menawarkan peluang
besar dalam pengembangan produk kesehatan moderen. Keunggulan ini menempatkan Indonesia
sebagai sumber inovasi berbasis alam yang berkelanjutan. Salah satu tanaman yang menarik untuk
diteliti lebih lanjut adalah gulma kirinyuh (Chromolaena odorata) (Putry dkk., 2021).

Kirinyuh dikenal sebagai gulma yang mengganggu lahan pertanian dan menghambat
pertumbuhan tanaman budidaya. Walaupun berperan sebagai gulma yang merugikan, beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa kirinyuh mengandung berbagai senyawa aktif seperti
flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki efek farmakologis menguntungkan (Munira dkk.,
2022). Senyawa-senyawa ini berperan sebagai agen antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan
(Fadia dkk., 2020; Ernawati dan Janah, 2021; Tommy dkk., 2022). Gaspersz dkk, (2023)
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menambahkan bahwa kandungan senyawa aktif gulma kirinyuh ini memiliki potensi besar sebagai
bahan baku untuk produk penyembuh luka.

Luka luar merupakan salah satu jenis cedera yang paling sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari, baik yang disebabkan oleh kecelakaan ringan maupun aktivitas harian. Penanganan
luka yang tidak tepat dapat menyebabkan infeksi, memperlambat proses penyembuhan, dan
meningkatkan risiko komplikasi. Penanganan luka luar membutuhkan obat topikal yang efektif,
aman, dan mudah digunakan oleh masyarakat umum. Produk perawatan luka yang praktis, seperti
obat semprot, semakin populer. Spray untuk luka memiliki keunggulan dalam kecepatan aplikasi,
kebersihan, dan kemudahan penggunaan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan produk penyembuh luka berbasis
ekstrak kirinyuh dalam bentuk salep (Bustami, 2024), gel (Sa-a dan Azizah, 2016), dan krim (Ifora,
2017). Produk-produk tersebut telah terbukti mampu mempercepat regenerasi jaringan dan
mencegah infeksi pada luka. Sebagian besar produk tersebut belum menjawab kebutuhan
masyarakat modern akan sediaan yang higienis dan tidak melibatkan kontak langsung dengan
permukaan luka. Penelitian terkait formulasi spray berbasis kirinyuh masih belum dilakukan. Hal
ini membuka peluang untuk mengembangkan bentuk sediaan baru yang lebih sesuai dengan gaya
hidup masa kini. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada terbatasnya inovasi formulasi spray
berbasis ekstrak etanol kirinyuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan merancang dan menguji spray obat luka berbasis kirinyuh. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya pilihan alternatif pengobatan luka yang praktis, aman, dan berbahan
alami dari sumber daya lokal.

2 METODE
2.1  Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan desain eksperimental yang dilaksanakan dalam lingkup skala
laboratorium (McGlone, 2010).
2.2 Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan mencit jantan (Mus musculus) berusia 3 bulan dengan rata-rata
berat 30 gram dan dalam kondisi kesehatan yang optimal sebagai subjek uji. Objek penelitian ini
adalah daun tanaman Kkirinyuh (Chromolaena odorata) yang digunakan sebagai bahan perlakuan.
2.3 Alat dan Bahan

Bahan dan alat yang digunakan meliputi 9 ekor mencit jantan, 500 gram daun kirinyuh, 180
mL povidone iodine, dan 9 set alat bedah serta anestesi. Peralatan pendukung lainnya yaitu
peralatan pemeliharaan meliputi 9 unit kandang hewan coba (berukuran 40,5 cm x 27 cm x 25,5
cm), 9 botol minum (berkapasitas 80 mL), 9 set peralatan pakan, serta 9 kg serutan kayu sebagai
alas kandang. Penelitian ini juga menggunakan 6 botol semprot (250 mL), 1 buah jangka sorong
digital, lembar observasi, dan alat tulis untuk mendukung proses pengamatan dan pencatatan.
Ekstraksi daun Kirinyuh dilakukan dengan menggunakan 750 mL etanol 96% dan 250 mL aquades,
1 unit oven, sebuah wadah maserasi, saringan, dan rotary evaporator.
2.4 Prosedur Penelitian
2.4.1 Periode Habituasi

Proses adaptasi hewan coba terhadap lingkungan baru dilakukan di dalam kandang
pemeliharaan selama 72 jam. Hewan coba diberi pakan dua kali sehari, yaitu pada pagi hari (08.00-
09.00 WIB) dan sore hari (16.00-17.00 WIB). Selama masa habituasi, dilakukan pengamatan
untuk menilai status kesehatan dan kelayakan hewan coba.
2.4.2 Pembuatan Area Luka
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Sayatan sepanjang 3 cm dibuat pada bagian dorsal tubuh (area trunchus) hewan coba dengan
bantuan peralatan bedah dan anestesi.
2.4.3 Periode Pengujian

Setiap hewan coba ditempatkan dalam kandang pemeliharaan, dilengkapi dengan identitas,
dan diberi pakan yang sama seperti pada periode habituasi, dengan pembersihan kandang
dilakukan setiap pagi hari (08.00-09.00 WIB). Setelah pembedahan, hewan coba dibagi menjadi
tiga kelompok perlakuan meliputi 3 individu dibiarkan mengalami penyembuhan secara alami
(kontrol negatif), 3 individu diberi perlakuan dengan ekstrak daun kirinyuh, dan 3 individu diberi
perlakuan dengan povidone iodine (kontrol positif). Penyemprotan dilakukan menggunakan botol
semprot setiap pagi (10.00 WIB) dan sore (18.00 WIB). Jarak penyemprotan dilakukan pada
kisaran 3-5 cm dari area luka.
2.4.4 Periode Observasi

Pengamatan dimulai pada hari pertama setiap hewan coba menjalani pembedahan dan
dilanjutkan hingga luka tertutup sepenuhnya. Luka pada setiap kelompok perlakuan diukur
menggunakan jangka sorong digital. Pengukuran luka dilakukan setiap hari pada pukul 10.00 WIB.
2.5 Ekstraksi Sampel

Daun kirinyuh segar yang dipanen langsung dari pohon dipisahkan dari batang utamanya,
dicuci tiga kali dengan air mengalir, dan ditiriskan. Daun tersebut kemudian dipotong kecil-kecil
(0,1 cm) dan dikeringkan dalam oven selama 45 menit pada suhu 105°C. Setelah kering, daun
digiling hingga menjadi serbuk. Selanjutnya, daun dimaserasi dengan 750 mL etanol 96% dan 250
mL aquades selama 4-5 hari. Selama proses maserasi, sampel disimpan pada suhu ruang,
terlindung dari sinar matahari langsung, dan diaduk beberapa kali. Setelah proses maserasi,
campuran disaring untuk memisahkan ampas dengan filtrat. Ampas yang tersisa kemudian
direndam kembali dengan prosedur yang sama selama 3 hari. Sampel kemudian dikentalkan
menggunakan rotary evaporator, dipindahkan ke dalam botol semprot yang telah diberi label
identitas dan tanggal pembuatan, lalu disimpan di dalam lemari pendingin.
2.6 Analisis Data

Seluruh data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Perangkat lunak Microsoft Excel
2019 untuk mendukung proses analisis dan visualisasi. Data yang diperoleh juga dianalisis dengan
pendekatan tinjauan pustaka dengan merujuk pada data sekunder yang terpercaya.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Luas Permukaan Luka

Data yang diperoleh dari tiga perlakuan dengan masing-masing tiga ulangan menunjukkan
bahwa ekstrak etanol dari gulma kirinyuh (Chromolaena odorata) lebih efektif dalam
mempercepat penurunan luas area luka dibandingkan dengan dua perlakuan lainnya. Perlakuan
dengan kirinyuh menghasilkan penurunan luas luka harian berkisar antara 0,7 cm hingga 1,1 cm.
Sementara itu, perlakuan dengan povidone iodine menunjukkan penurunan sebesar 0,2 cm hingga
1,2 cm per hari, dan penyembuhan alami menghasilkan penurunan harian yang berkisar antara 0,2
cm hingga 0,8 cm (Tabel 1).
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Tabel 1. Luas permukaan luka pada tiga perlakuan percobaan. (A) Penyembuhan alami
(Kelompok A); (B) semprotan obat luka dengan ekstrak etanol Chromolaena odorata
(Kelompok B); dan (C) semprotan obat luka dengan povidone iodine (Kelompok C).

Kelompok A Luas Permukaan Luka (cm) Rata-rata Laju Pemulihan
11 12 13 + SD (cm) (cm)

Hari ke-1 3.0 3.0 3.0 3.0+£0.0 0.0

Hari ke-2 3.0 3.0 3.0 3.0+£0.0 0.0

Hari ke-3 3.0 2.8 3.0 2.933+0.115 0.067

Hari ke-4 2.8 2.6 2.7 2.7+0.1 0.3

Hari ke-5 2.3 2.3 2.2 2.267 £ 0.058 0.733

Hari ke-6 1.7 2.0 1.7 1.8+0.173 1.2

Hari ke-7 1.1 1.2 1.0 1.1+0.1 1.9

Hari ke-8 0.6 0.6 0.6 0.6+0.0 2.4

Hari ke-9 0.0 0.0 0.0 0.0+£0.0 3.0

Catatan: | (Individu), SD (Standar Deviasi)

Kelompok B Luas Permukaan Luka (cm) Rata-rata Laju Pemulihan
11 12 13 + SD (cm) (cm)

Hari ke-1 3.0 3.0 3.0 3.0+0.0 0.0

Hari ke-2 2.0 1.9 1.9 1.933 + 0.058 1.067

Hari ke-3 1.1 1.0 0.9 1.0+0.1 2.0

Hari ke-4 0.3 0.2 0.2 0.2333 + 0.0577 2.7667

Hari ke-5 0.0 0.0 0.0 0.0+£0.0 3.0

Catatan: | (Individu), SD (Standar Deviasi)

Kelompok C Luas Permukaan Luka (cm) Rata-rata Laju Pemulihan
11 12 13 + SD (cm) (cm)

Hari ke-1 3.0 3.0 3.0 3.0+£0.0 0.0

Hari ke-2 3.0 3.0 3.0 3.0+£0.0 0.0

Hari ke-3 2.3 2.2 2.3 2.267 £ 0.058 0.733

Hari ke-4 1.7 1.7 1.7 1.7+0.0 1.3

Hari ke-5 0.5 0.7 0.5 0.567 £ 0.115 2.433

Hari ke-6 0.0 0.0 0.0 0.0+£0.0 3.0

Catatan: | (Individu), SD (Standar Deviasi)

3.1.2 Respon Fisiologi dan Waktu Penyembuhan Luka

Tiga kelompok perlakuan dalam penelitian ini menunjukkan respon fisiologis yang berbeda-
beda. Proses penyembuhan luka pada mencit yang menerima perlakuan kontrol yang
mengandalkan pemulihan alami melibatkan enam fase fisiologis. Sebaliknya, mencit yang diberi
perlakuan ekstrak etanol Chromolaena odorata hanya mengalami tiga fase, sedangkan mencit
yang diberi perlakuan povidone iodine mengalami empat fase (Tabel 2).
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Tabel 2. Respon fisiologis dan waktu penyembuhan luka. (A) Penyembuhan alami (Kelompok
A); (B) Semprotan obat luka dengan ekstrak etanol Chromolaena odorata (Kelompok B); dan
(C) Semprotan obat luka dengan povidone iodine (Kelompok C).

Kel Respon Fisiologi Hari ke-

A Luka terbuka \ — _ _ _ _ _ _

Terbuka dan meradang - \ — _ — _ _ _

Terbuka, meradang, dan - - N - — — _ _
menutup

Mengering dan menutup - — - N N N N _

Kering dan tertutup - - - - — — _ N

Luka tertutup sempurna - - - — — _ _ —

B  Luka terbuka \ — — _ _ _ _ _

Terbuka dan meradang - — - — - _ _ _

Terbuka, meradang, dan - - - — — — _ _
menutup

Mengering dan menutup -

Kering dan tertutup - N N N _ _ _ _

Luka tertutup sempurna = — - — N — — -

2|
|
|
|
|
|
|

C  Lukaterbuka N

Terbuka dan meradang - — - — - _ _ _

Terbuka, meradang, dan - - - - — — _ —
menutup

Mengering dan menutup - - N N _ _ _ _

Kering dan tertutup - — - — N _ _ _

Luka tertutup sempurna = — — — - N - —

Kelompok A (kelompok kontrol) menunjukkan penutupan luka secara sempurna pada hari
ke-9, yang ditandai dengan pertumbuhan kembali rambut di area insisi dan hilangnya bekas luka
pada hari ke-10. Sementara itu, pada Kelompok B, penutupan luka terjadi pada hari ke-5 dan
kembali normal pada hari ke-6. Sebaliknya, pada kelompok C, luka tertutup sepenuhnya pada hari
ke-6, dan pada hari ke-7 area insisi sudah sepenuhnya tertutup oleh rambut (Gambar 1).
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Gambar 1. Waktu yang dibutuhkan untuk penyembuhan luka. Penyembuhan
alami/kontrol (Kelompok A); semprotan obat luka dengan ekstrak etanol Chromolaena
odorata (Kelompok B); dan semprotan obat luka dengan povidone iodine (Kelompok C).
Normal period menunjukkan pertumbuhan kembali rambut di area insisi dan healing period
menunjukkan kondisi luka tertutup sempurna dalam interval hari.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari Chromolaena odorata yang
diformulasikan sebagai semprotan obat luka efektif dan berpotensi dalam mempercepat
penyembuhan luka luar. Hal ini ditunjukkan oleh penyusutan area luka yang lebih cepat, waktu
penyembuhan yang lebih singkat, serta pemulihan kondisi fisiologis normal pada area cedera.
Temuan ini sejalan dengan Pierre dkk. (2020) yang melaporkan bahwa potensi penyembuhan luka
dari Chromolaena odorata berkaitan dengan kandungan fitokimianya seperti alkaloid dan tanin
yang memiliki sifat antiinflamasi sehingga membantu menghentikan perdarahan, serta fenolik dan
terpenoid yang memiliki efek antimikroba yang membantu mencegah infeksi. Selain itu, penelitian
ini juga mengonfirmasi adanya berbagai senyawa bioaktif seperti antosianin, antrakuinon,
flavonoid, polifenol, saponin, steroid, tanin, dan triterpen yang diyakini berkontribusi secara
sinergis dalam proses penyembuhan luka (Pierre dkk., 2020).

Proses penyembuhan luka pada mencit yang diberi perlakuan ekstrak etanol Chromolaena
odorata (gulma kirinyuh) menunjukkan perkembangan yang jauh lebih cepat dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hari pertama, luka tampak terbuka, mulai menutup pada hari kedua,
dan tertutup sepenuhnya pada hari kelima. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ramdani
dkk. (2018) dan Rizkiyah & Putri (2018) yang melaporkan bahwa kandungan kimia dalam
Chromolaena odorata dapat mempercepat transisi fase penyembuhan luka dari fase inflamasi ke
fase proliferasi (Rizkiyah & Putri, 2018; Ramdani dkk., 2018). Proses penyembuhan luka
melibatkan empat fase, yaitu hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling (Putry dkk., 2021),
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namun pada kelompok yang diberi semprotan ekstrak etanol Chromolaena odorata proses
penyembuhan tampak berlangsung lebih efisien, hanya melalui tahapan luka terbuka, mengering
dan menutup, hingga penutupan sempurna. Fase inflamasi yang umumnya terlihat pada kelompok
kontrol dan kelompok povidone iodine, seperti luka yang terbuka dan meradang atau luka yang
melalui inflamasi sebelum menutup, tidak tampak jelas pada kelompok ekstrak Chromolaena
odorata. Hal ini mengindikasikan potensi antiinflamasi dan penyembuhan yang kuat dari
formulasi tersebut.

Penelitian lain yang dilakukan pada tikus putih betina (Rattus norvegicus) menunjukkan
bahwa ekstrak Chromolaena odorata dapat mempercepat proses penyembuhan luka hingga empat
hari lebih cepat dibandingkan dengan penggunaan povidone iodine. Selain percepatan
penyembuhan, luka yang diobati dengan ekstrak tersebut juga bebas dari perdarahan, edema,
inflamasi, dan eksudat. Kulit di sekitar luka juga tampak normal dan halus, yang mengindikasikan
terjadinya proses regenerasi jaringan yang optimal (Vijayaraghavan et al., 2017) Penelitian ini
dalam penggunaan povidone iodine menghasilkan waktu penyembuhan luka yang satu hari lebih
lama dibandingkan dengan ekstrak etanol Chromolaena odorata, meskipun kedua perlakuan
tersebut diberikan dengan metode yang sama, yaitu dalam bentuk semprotan.

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, dapat dipahami bahwa ekstrak etanol Chromolaena
odorata yang diformulasikan dalam bentuk semprotan sangat efektif dalam mempercepat
penyembuhan luka luar dibandingkan dengan perlakuan lain seperti povidone iodine dan
penyembuhan alami. Keefektifan ini didukung oleh keberadaan senyawa bioaktif yang membantu
mempercepat transisi fase penyembuhan serta menghambat terjadinya inflamasi dan infeksi.
Temuan ini memberikan peluang yang menjanjikan untuk pengembangan lebih lanjut obat semprot
luka berbahan dasar alami, khususnya dari tanaman lokal dan gulma seperti Chromolaena odorata.
Formulasi ini berpotensi dikembangkan menjadi alternatif farmasi yang terjangkau, ramah
lingkungan, dan memiliki efek samping minimal. Penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih
luas serta uji klinis pada manusia sangat diperlukan untuk memastikan keamanan, efektivitas, dan
standarisasi produk sebelum dapat diterapkan secara komersial dalam praktik medis dan kesehatan
masyarakat.

4 KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari gulma kirinyuh efektif dan berpotensi
digunakan sebagai bahan dasar obat semprot luka dalam pengobatan luka luar. Formulasi
semprotan berbasis kirinyuh ini terbukti mampu mempercepat proses penyembuhan luka.
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan konsentrasi optimal dari semprotan ini dalam
penyembuhan berbagai jenis luka. Penggunaan kirinyuh dalam bentuk semprotan juga
menawarkan kemudahan aplikasi dan mengurangi risiko kontaminasi langsung pada area luka.
Dengan demikian, ekstrak etanol dari gulma kirinyuh berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai terapi luka dalam bentuk obat semprot di masa mendatang.
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